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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada perencanaan angkutan 

wisata dari stasiun KCIC menuju wilayah utara Kabupaten Bandung Barat, maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil survei wawancara, didapatkan jumlah potensi demand dari 

stasiun KCIC dan pada setiap Objek Daya Tarik Wisata (ODTW) kajian yang 

berada di wilayah utara Kabupaten Bandung Barat, yaitu sebesar 300 

wisatawan pada KCIC dan sebesar 4022 wisatawan  pada ODTW kajian. 

2. Untuk pengoperasian angkutan pariwisata di Kabupaten Bandung Barat 

didapatkan rute dengan panjang 40,5 Km dan terdapat 8 (delapan) titik lokasi 

untuk menaikan atau menurunkan penumpang(halte). 

3. Jenis armada yang direncanakan untuk angkutan wisata ini adalah minibus 

dengan kapasitas 19 penumpang berjenis ISUZU ELF NLR 55B Lx.  

4. Waktu operasi pada hari kerja (Weekday) direncanakan dimulai dari pukul 

08.00 – 18.00 WIB dengan jam oeprasi selama 10 jam dan pada hari libur 

(Weekend) direncanakan pada pukul 07.00- 18.00 WIB selama 11 jam. 

5. Berdasarkan hasil perhitungan analisis BOK dan Tarif kendaraan berdasarkan 

BOK, tarif usulan yang menjadi saran untuk angkutan wisata dari stasiun KCIC 

menuju wilayah utara Kabupaten Bandung Barat yaitu: 

a. Pada hari kerja (Weekday) = Rp 14.000 

b. Pada hari libur ( Weekend) = Rp 17.000 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada perencanaan angkutan 

wisata di Kabupaten Bandung Barat, maka saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut:
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1. Dalam meningkatkan potensi pariwisata di Kabupaten Bandung Barat, 

Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung Barat perlu menyelenggarakan 

angkutan pariwisata dengan fasilitas yang dapat membantu kelancaran 

perkembangan pariwisata salah satunya adalah moda transportasi, berupa 

angkutan wisata yang memadai agar mempermudah wisatawan untuk 

mencapai lokasi wisata. Oleh sebab itu, angkutan wisata ini dapat menjadi 

jawaban dari permasalahan tersebut. 

2. Melakukan evaluasi kinerja dan pelayanan secara berkala terhadap 

pengoperasian angkutan wisata menuju wilayah utara Kabupaten Bandung 

Barat untuk menciptakan angkutan umum yang aman, nyaman, selamat, 

murah, dan tepat waktu. 

3. Diperlukan pengawasan dalam pelaksanaan operasional angkutan wisata 

tersebut dan pengawasan dalam pengawasan dalam perawatan kendaraan. 

Agar tercipta keamanan, kenyamanan, dan keselamatan dalam pengoperasian 

angkutan wisata ini. 

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut tentang analisis finansial untuk mentukan 

layak atau tidaknya dari segi keuntungan dan dampak sosial ekonomi.
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